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I.  PENDAHULUAN
1.1 .Latar Belakang
       Kawasan Kars adalah suatu bentang alam yang menampakkan karakteristik relief dan drainase 
yang khas, terutama disebabkan oleh derajat pelarutan bebatuan dalam air yang lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan kawasan lain (Ko, 1996).
Di wialayah Kabupaten Maros – Pangkep (Sulawesi Selatan), terdapat kawasan kars yang 
khas dengan bukit-bukit menjulang menyerupai menara. Menurut Imran, dkk. (2004) menara kars 
ini  terbentuk akibat besarnya kontrol  tektonik terhadap pembentukan morfologi  dikawasan 
kars tersebut. Ekosistem kars Maros – Pangkep sangat spesifik. Sebagaimana kawasan kars 
lainnya, kawasan kars Maros - Pangkep mempunyai nilai ekonomi, ilmiah dan kemanusiaan. 
Karena nilai ekonominya yang tinggi, saat ini kawasan kars Maros – Pangkep sedang 
menghadapi  ancaman  kelestariannya,  baik  secara  langsung  maupun  tidak  langsung. 
Ancaman langsung  berupa  proses perusakan ekosistem kars,  sedangkan  ancaman tidak 
langsung  adalah  merupakan  dampak  dari  suatu  kegiatan  atau  eksploitasi  terhadap 
pengrusakan ekosistem tersebut. Salah satu ancaman langsung dari ekositem kars Maros – 
Pankep adalah kegiatan pernambangan, baik  penambangan kapur untuk keperluan pabrik 
semen (Tonasa dan Bosowa) serta penambangan batu marmer.
1) Disajikan pada Workshop Lembaga Kars Indonesia pada Tanggal 19 Oktober 2011 di 
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II. KEADAAN UMUM KAWASAN KARS MAROS – PANGKEP
2.1.  Morfologis
Kars Maros-Pangkep memiliki  karakteristik geomorfologis  yang khas. Bukit-bukitnya 
mempenyai lereng tebing yang amat curam atau terjal dengan kelerengan berkisar 57o-82o 
dengan puncak tumpul. Batuannya adalah batugamping dengan sistem kekar berupa kekar 
tiang (columnar joint)  dan kekar lapis atau kekar  lembar (sheet  joint).  Proses kartisifikasi  
menghasilkan  benyukan seperti  gua yang di  dalamnya  dijumpai  stalaktit,  stalagmit,  pilar, 
batu-alir (flowstone), dan endapan traventin (Sunarto, 1997). Bentuk topografi berelief tinggi, 
dan  berbentuk  menara,  serta  sebagian   berupa  dataran.  Diantara  menara-menara  kars, 
terdapat  endapan aluvium sungai  berupa bongkah,  monyetkal,  kerikil,  pasir  dan lempung 
(Departemen Pertambangan dan Energi  Sulawesi Selatan dan Tenggara, 1997).
2.2. Iklim
Achmad  (2011)  melaporkan,  erdasarkan  perhitungan  data  curah  hujan   yang 
dikumpulkan  dari  tiga  stasiun  meteorologi  yang  mendominasi  ketiga  kelas  curah  hujan, 
diketahui bahwa pada wilayah bagian Selatan terutama  yang berdekatan ibukota Kabupaten 
Maros, seperti Bantimurung dan Biseang Labboro,  termasuk kedalam iklim tipe D (Schmid 
dan Ferguson), dengan nilai Q ratsio = 68,5 %.  Pada wilayah bagian Timur, yakni stasiun 
Labuaja, termasuk kedalam iklim tipe C, dengan nilai Q ratsio = 56,52 %, sedangkan pada 
bagian Utara, terutama wilayah Kecamatan Balocci dan Tonasa II Kabupaten Pangkep,  juga 
masuk kategori iklim tipe C, tetapi lebih basah dari stasiun Labuaja dengan nilai Q ratsio =  
33,87 %.
2.3. Tanah
Ada dua jenis tanah yang umum ditemukan pada areal kars Maros-Pangkep, dimana 
keduanya kaya akan kalsium dan magnesium. Jenis tanah Rendolls yang mempunyai warna 
kehitaman karena tingginya kandungan bahan organik. Jenis tanah ini ditemukan pada dasar 
lembah lereng yang landai, terutama dibagian Selatan dari areal kars, sedangkan jenis tanah 
Eutropepts, yang merupakan turunan dari inceptisol, umunya ditemukan pada daerah yang 
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mempunyai kelerengan yang terjal dan puncak bukit kapur. Tanah ini sangat dangkal dan 
berwarna terang. (Departemen Pertambangan dan Energi  Sulawesi Selatan dan Tenggara,  
1997).
2.3 Hidrologi
Kawasan kars Maros-Pangkep adalah merupakan bagian dari  hulu beberapa sungai 
besar, antara lain hulu Sungai Pangkep, Sungai Pute dan Sungai Bantimurung/Maros. Ketiga 
sungai  besar  ini  merupakan  sumber  pengairan  persawahan  di  Kabupaten  Maros  dan 
Pangkep. Disamping itu, juga ditemukan beberapa mata air dan sungai-sungai kecil, serta air 
bawah tanah/danau bawah tanah  pada sistem gua.  Mata air berdebit besar dijumpai pada 
batu  gamping  pejal  dengan debit  50  -  250  l/dtk  (Departemen Pertambangan  dan Energi 
Sulawesi Selatan dan Tenggara, 1997).
Imran, dkk. (2005) menjelaskan bahwa  terdapat beberapa gua/aliran sungai bawah 
tanah yang kemungkinan memiliki sistem pola aliran yang saling berhubungan di kawasan 
kars Maros-Pangkep. Hubungan hidrologi tersebut melewati ruang-ruang bawah tanah pada 
base level air tanah daerah penelitian. Mereka menemukan tiga aliran sungai bawah tanah di 
wilayah kars Maros, yakni:
a. Aliran Sungai Bawah Tanah Pangia  .
Pola  aliran  sungai  bawah  tanah  Pangia  ini  meliputi  dua  buah  gua  yang  saling 
berhubungan yaitu gua Pangia yang berperan sebagai swallow hole dan gua Saloaja sebagai 
resurgence (pemunculan  kembali  sungai  bawah  tanah)  yang  bermuara  pada  sungai 
Pattunuang Asue
b. Aliran Sungai Bawah Tanah Pattunuang Asue  . 
Pola aliran sungai bawah tanah ini meliputi gua Pattunuang Asue yang sumber airnya 
tak pernah kering sepanjang tahun. Pada ujung lorong gua terdapat siphon yang dalam dan 
dipenuhi oleh air. Sumber aliran sungai bawah tanah ini kemungkinan berasal dari kawasan 
kars Cagar Alam Bantimurung, Cagar Alam Pattunuang dan Cagar alam Karaenta.
c. Aliran Sungai Bawah Tanah Ta’deang  
Pola aliran sungai bawah tanah mencakup tiga buah gua yang kemungkinan saling 
berhubungan. Gua tersebut adalah gua Suleman. gua Leang Karrasa. dan gua Anjing .
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Lebih  jauh  dijelaskan  bahwa  berdasarkan ketiga  pola  aliran  sungai  bawah  tanah 
tersebut  dapat diinterpretasi bahwa terdapat kemungkinan hubungan hidrologi antara gua-
gua tersebut, namun pola aliran sungai bawah tanah pada daerah ini masih berada pada 
batas base level air tanah tanah dalam hal ini sungai Pattunuang Asue. Terkadang base level 
air tanah tersebut berada dibawah aliran sungai Pattunuang Asue pada musim kering tetapi 
naik pada musim hujan.
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III. DAMPAK KEGIATAN PENAMBANGAN
3.1. Kegiatan Penambangan di Kawasan Kars Maros – Pangkep
Kegiatan penambangan di  Kawasan Kars Maros – Pangkep dilakukan oleh 
sekolompok masyarakat  atau  perusahaan.  Kegiatan ini  memberi  tingkat  ancaman 
yang  sangat  tinggi,  karena  cepatnya  proses  perusakan  habitat  sebagai  akibat 
penambangan  batu  kapur  untuk  kebutuhan  pabrik  semen,  marmer  dan  bahan 
bangunan serta untuk pondasi rumah dan jalan raya.
Sampai  saat  ini,  terdapat  dua  pabrik  semen  (Tonasa  dan  Bosowa)  yang 
melakukan  eksploitasi  pertambangan  kars.  Disamping  itu,  juga  terdapat  operasi 
usaha pertambangan marmer serta beberapa lainnya yang menunggu keluarnya izin 
operasi. Angka ini belum termasuk dengan pengusaha ilegal (tidak mempunyai izin) 
yang terutama dilakukan oleh masyarakat setempat untuk tujuan pengambilan bahan 
bangunan dan  pembuatan jalan.
3.2. Dampak Kegiatan Penambangan
3.2.1. Dampak Geofisik
a. Erosi
Dampak erosi terjadi karena kegiatan eksploitasi yang dimulai dengan peledakan dan 
pengambilan batu kapur (pada pbrik semen atau marmer. Kegiatan ini akan mengupas tanah pucuk 
dan vegetasi yang tumbuh diatasnya, sehingga  tumbukan air hujan akan langsung memecah tanah 
menjadi butir primer tanah yang mudah terbawa olh aliran permukaan.
b. Hidrologi
Sistem hidrologi pada kawasan kars sama sekali  berbeda dengan kawasan 
non kars. Jika pada wilayah non kars, sistem hidrologisnya sangat jelas terlihat dari 
pola  aliran  sungai  di  atas  permukaannya, pada  wilayah  kars  sistem hidrologinya 
berupa sungai dan danau yang berada dalam tubuh batuan, sehingga tidak terlihat di 
bagian  permukaan. Secara  umum suatu  kawasan  kars  mempunyai  suatu  sistem 
network  yang  dipengaruhi  oleh  permeabilitas,  input  dan  output.  Input  merupakan 
recharge  dari  meteoric  water  dan  output  merupakan  discharge  water  dengan 
sedimen dan unsur-unsur terlarut dalam solubiliti (Esteban dan Wilson, 1993). Sistem 
hidrogeologi  yang  telah  dilakukan  pada  kawasan  kars  Gunungsewu  misalnya, 
menunjukkan adanya kontrol litologi dan struktur geologi (Kusumayudha, 2000). Studi 
tersebut memperlihatkan bahwa kondisi topografi juga mengontrol aliran air bawah 
tanah
Air yang dapat tersimpan dalam celah-rekah-gua tergantung pada kemampuan 
batuan (litologi) untuk menyimpan dan menampung air yang dikontrol oleh ketebalan 
lapisan, porositas, permeabilitas batuan. Perubahan yang drastis misalnya hilangnya 
secara  tiba-tiba  aliran  air  biasanya  disebabkan  oleh  adanya  tektonik  (Samodra, 
2001).  Dia juga menyatakan bahwa iklim sangat berpengaruh terhadap debit aliran 
sungai, dimana pada musim kemarau yang panjang air yang masuk kedalam sistem 
pencelahan  sangat  sedikit  dan  jika  awal  musim  hujan  air  tidak  langsung  masuk 
kedalam sistim gua tetapi membutuhkan waktu yang lama.
Dampak kegiatan penambangan pada hidrologi adalah:
1. Peningkatan aliran permukaan, karena hilangnya tanaman penutup lahan 
2. Penurunan debit  sebagai  sumber air,  akibat  penambangan kawasan kars yang 
merupakan daerah catchment area nya.
3. Penurunan  kualitas  air  sungai,  akibat  kegiatan  pemotongan  marmer  sehingga 
mengganggu kehidupan  biota  perairan di  sungai kecil yang ada di sekitar pabrik 
marmer,
4. Perusakan sistem air pada dasar gua/danau dalam tubuh batuan kars, sehingga 
dapat  menggangu  kehidupan  flora  dan  fauna  yang  selama  ini  tergantung  dari 
sumber air dari gua kars.
5. Terjadinya banjir pada musim hujandan kekeringan pada musim kemarau karena 
c. Polusi Udara dan Polusi Suara
Salah satu kegiatan di  areal kars Maros-Pangkep yang mengancam secara 
tidak langsung ekosistem hutan bukit kapur adalah berupa polusi udara dan polusi 
suara dari alat berat yang digunakan oleh pabrik semen dan pertambangan marmer. 
Debu-debu  dari  kegiatan  pertambangan  yang  terjadi  pada  saat  peledakan, 
berpotensi  menutupi  permukaan  daun,  sehingga  menggangu  proses  fotosintesis 
(terutama dimusim kemarau, karena tidak ada pencucian oleh air hujan). 
Contoh penutupan debu kepermukaan daun ini, dapat dilihat di sekitar pabrik, 
perkantoran dan kompleks perumahan dari Pabrik Semen Tonasa di Pangkep. Daun-
daun pohon terlihat putih di permukaan atas, dan debu-debu ini kemungkinan akan 
mengeras seperti semen di awal musim hujan, jika jumlah air hujan yang jatuh masih 
sedikit  sehingga belum mampu melakukan pencucian yang bersih dari  permukaan 
daun tersebut. Efek penutupan daun ini, akan menggangu proses assimilisasi pada 
tumbuhan yang tercemar, sehingga mempengaruhi produktivitas tumbuhan  seperti 
pembungaan  dan  pembuahan,  dan  pada  akhirnya  akan  berdampak  pada 
ketersediaan pakan satwa liar.  Hardiastuti   (1999) menginformasikan bahwa debu 
berpotensi  menghalangi  pandangan  burung  walet,  sehingga  mengalami  kesulitan 
dalam mencari makan. 
Suara  yang dikeluarkan oleh alat berat  akan mengganggu fauna yang peka 
terhadap  suara,  sehingga  melakukan  perpindahan  tempat/migrasi  lokal  untuk 
menjauhi  sumber  suara.  Hal  ini  akan  menyebabkan  persaingan  dengan  fauna 
ditempat yang baru, dan akan menyebabkan terganggunya keseimbangan ditempat 
tersebut  akibat  persaingan makanan dan  ruang.  Perpindahan  atau  migrasi  satwa 
akaibat  polusi  suara  ini,  akan  berdampak  buruk  pula  terhadap  habitat  yang 
ditinggalkan,  karena mungkin fauna yang berpindah tersebut  mempunyai  peranan 
dalam  proses  pollinasi  bagi  tumbuhan  tertentu  ditempat  asalnya,  dan  ini  akan 
mempengaruhi proses regenerasi jenis-jenis tumbuhan ditempat tersebut.  
d. Perubahan bentang lahan
Kegatan  penambangan  memberikan  dampak  terhadap  perubahan  bentang 
lahan.  Morfologi  wilayah  yang  semula  berupa  bukit-bukit  hijau  menjadi  rata  dan 
gundul. Keadaan ini disebabkan oleh eksploitasi batu kapur secara besar-besaran, 
terutama pada penambangan untuk pabrik semen.
 
e. Sosial ekonomi dan social budaya
Dampak  kegiatan  penambangan  pada  kawasan  Kars  Maros  –  Pangkep 
terhadap lingkungan social ekonomi dan social budaya antara lain adalah:
a. Timbulnya persepsi negatif yang dapat berkembangan pada keresahan. Persepsi 
negatif  muncul  ketika  pengusaha  atau  perusahaan  lebih 
memprioritaskan tenaga kerja  dari  luar.  Dampak  ini  akan  berkembangan 
menjadi keresahan masyarakat, konflik sosial dan gangguan keamanan.
b. Berkurangnya pendapatan masyarakat yang bergantung dari  budidaya tanaman 
karena  tidak  punya  lahan  lagi  atau  kesuburan  lahannya  menurun.  Dampak 
lanjutnya adalah meningkatnya jumlah rakyat miskin di kawasan kars.
c. Gangguan  kesehatan  masyarakat  berupa  meningkatnya  penyakit  ISPA  akibat 
penurunan kualitas udara.
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